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ABSTRAK

SANTINA. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Minum-Minuman Keras Pada Remaja
Laki-Laki Di Desa Diapatih Kecamatan Gadung Kabupaten Buol. Dibimbing olenh EVI SETYAWATI
dan SRI YULIANTIL.

Perilaku minum-minumanan keras merupakan permasalahan pada remaja di dunia, dengan status
pelajar SMP, SMA, dan Mahasiswa menduduki jumlah tertinggi yang menggunakan narkoba dan
minum-minuman keras yaitu sebanyak 70% dan pelajar lulusan SD sebanyak 30%. Pola asuh orang
tua yang berpusat pada remaja secara konsisten dapat meredam stress atau masalah yang dihadapi
remaja. Tujuan penelitian yaitu menganalisis hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku minum-
minuman keras pada remaja laki-laki di Desa Diapatih Kec. Gadung Kab.Buol. Desain penelitian yang
digunakan adalah analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah populasi sebanyak 102
responden. Jumlah sampel sebanyak 59 remaja dengan teknik pengambilan sampel purposive
sampling. Analisis data menggunakan uji chi-squre, dengan variabel independen pola asuh orang tua
dan variabel dependen perilaku minum-minuman keras pada remaja laki-laki di Desa Diapatih. Hasil
penelitian menunjukkan ada hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku minum-minuman keras
pada remaja laki-laki di Desa Diapatih dengan nilai p-value 0,008 (a = 0,05). Simpulan dari penelitian
ini adalah ada hubungan antara pola asuh orang tua denga perilaku minum-minuman keras pada
remaja laki-laki di Desa Diapatih Kec.Gadung Kab.Buol. Saran bagi masyarakat dan keluarga di
harapkan dapat memberikan dukungan dan perhatian yang lebih terhadap remaja, agar remaja jahu
dari perilaku minum-minuman keras atau yang dapat merusak generasi mereka kedepan.

Kata Kunci : Pola Asuh, Remaja, Minuman Keras

ABSTRACT

SANTINA. The Relationship of Parenting With Dringking Behavior in Male Adolescents in Diapatih
Village Gadung District Buol Regency. Guided by EVI SETYAWATI and SRl YULIANTIL.

Dringking behavior is problem in adolescents in the world, with the status of students in junior high
schools, senior high schools, and university students occupy the highest number who use drugs and
drink alcohol as much as 70% and as much as 30% of elementary school graduates. Parenting that are
centered in adolescents consistently can reduce stress or problems faced by the adolescents. The
purpose of this research was to analyze the relationship of parenting with drinking behavior in male
adolescents in Diapatih Village, Gadung District, Buol Regency. The research design used analytic
with cross sectionalapproach,. Total population was 102 respondents. The number of sample was 59
adolescents with purposive sampling technique. Data analysis used chi-square test, with the
independent variable was parenting and the Village. The results show that there is a relationship of
parenting with drinking behavior in male adolescents in Diaptih Village, Gadung District, Buol
Regency. Suggestions for the society and family, they must be able to support and give more attention
to adolescents, so that they are far from drinking behavior or things that can damage their future.

Keywords: Parenting, Adolescents, Drinks
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Penyalahgunaan minuman keras saat ini merupakan permasalahan yang cukup
berkembang di dunia remaja dan menunjukkan kecenderungan yang meningkat dari
tahun ke tahun, yang akibatnya dirasakan dalam bentuk kenakalan-kenakalan,
perkelahian, munculnya geng-geng remaja, perbuatan asusila, dan maraknya
premanisme pada kalangan remaja (Wulan 2013)

Dampak kebiasaan minum-minuman keras di kalangan remaja dari tahun ke tahun
terus mengalami peningkatan, menurut laporan World Health Organization (WHO)
pada tahun 2014 menyebutkan diseluruh dunia 61,7% dari penduduk berusia 15 tahun
atau lebih pernah minum alkohol dalam 12 bulan terakhir, bahkan sekitar 16,0% adalah
peminum berat. Republik Moldova, Belarus, Lithuania, Rusia dan Republik Ceko
tercatat sebagai 5 Negara dengan tingkat konsumsi alkohol per kapita tinggi di dunia
pada tahun 2015.

Perilaku konsumsi alkohol menyebabkan masalah-masalah yang sangat berbahaya
meliputi ketergantungan, penyakit, kecacatan dan kematian. Data World Health
Organization (WHO 2014) tercatat 3,3 juta orang diseluruh dunia setiap tahun
meninggal akibat alkohol dan dinyatakan setara dengan satu kematian dalam 10 detik.
Pada tahun 2013 di Indonesia terdapat sebagian besar korban penyalagunaan minuman
keras adalah remaja yang terbagi dalam golongan umur 14-16 tahun 47,7%, golongan
umur 17-20 tahun 51%, dan golongan umur 21-22 tahun 31% (Wulan 2013).

Berdasarkan hasil survey dinas penelitian dan pengembangan (Dislitbang) Polri
menemukan pelajar SMP, SMA dan mahasiswa menduduki jumlah tertinggi
menggunaan narkoba dan minuman keras yaitu sebanyak 70%, sedangkan lulusan SD
sebesar 30% (Wulan 2013). Berdasarkan hasil riset Gerakan Anti Miras (GENAM) pada
tahun 2015 terdapat 18 ribu nyawa melayang tiap bulanya di Indonesia yang di
sebabkan karena minuman keras dan mayoritas korbanya adalah remaja.

Adapun data dari Direktorat Reserse Narkoba (Ditresnarkoba) Polda Sulawesi
tengah (Sulteng) berhasil mengamankan 9.272 botol minuman keras (Miras) dan 4.000

liter cap tikus ilegal. Berdasarkan data yang diberikan kepala Desa Diapatih Kabupaten



Buol jumlah penduduk sebanyak 1.391 jiwa dan diantaranya jumlah remaja
sekitar 102 jiwa (Profil Desa diapatih 2018).

Perilaku konsumsi minuman alkohol terjadi pada remaja usia sekitar 15-25 tahun,
dengan berbagai macam faktor pendorongnya dimulai dari coba-coba, karena solidaritas
terhadap teman, sebagai pencari identitas diri ataupun sebagai pelarian diri dari masalah
yang dihadapi dan juga minimnya peran orang tua untuk mengontrol remaja. Peran
orang tua merupakan salah satu aspek yang penting agar remaja dapat mengatasi
masalah atau stress. Pola asuh orang tua yang berpusat pada remaja secara konsisten
dapat meredam stress atau masalah yang dihadapi remaja (Santock 2013).

Orang tua merupakan lingkungan pertama yang berhubungan dengan remaja,
orang tua harus memberikan pengertian melalui cara-cara yang dewasa, memberikan
dukungan atau motivasi yang positif agar menunjang keberhasilan studi ataupun nilai
keakhlakan remaja. Peran orang tua yang baik akan menjadikan suasana aman sehingga
ramaja merasa dirinya damai bila berada di tengah keluarga tersebut (Soekanto 2014).

Kepedulian orang tua dapat membuat remaja mampu mengontrol emosi karena
keluarga menjadi tempat remaja megeluarkan segala keluhan ataupun sekedar bercerita
kegiatan sehari-hari. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Suseno, 2014 tentang
Perilaku Mengkonsumsi Minuman Keras Di Kalangan Remaja Awal Di Desa Kunden
Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobongan dengan hasil yang didapatkan umur antara
12-15 tahun sudah terlibat dengan minum-minuman keras, dan didalam penelitianya
juga menjelaskan bahwa perhatian dan kontrol orang tua terhadap pergaulan remaja
dengan teman sebayanya merupakan faktor penting terjadinya perilaku mengonsumsi
minuman alkohol dikalangan remaja.

Individu dengan konsep diri yang baik dimungkinkan dapat mengendalikan emosi
yang baik sehingga tercapainya kestabilan emosi. Hasil penelitian Kalara, 2014 tentang
Gambaran Perilaku Konsumsi Alkohol Pada Mahasiswa dengan hasil yang didapatkan
perilaku konsumsi minuman alkohol pada remaja sebanyak 51,3% dan didalam
penelitianya juga menyebutkan faktor pendorong remaja mengonsumsi alkohol adalah
faktor lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, dan lingkungan masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 8 remaja laki-laki
di Desa Diapatih, Kecamatan Gadung, Kabupaten Buol, remaja yang memiliki
kebiasaan mengonsumsi alkohol sebanyak 5 orang dan 3 orang lainya tidak



mengonsumsi alkohol. Dari hasil wawancara mereka juga mengatakan bahwa teman-
teman seumuran mereka banyak yang mengonsumsi alkohol. Sedangkan untuk pola
asuh orang tua, mereka mengatakan kurang baik, dikarenakan orang tua mereka sibuk
bekerja.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti tertarik untuk meneliti
“Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Minum-minuman Keras Pada
Remaja Laki-laki Di Desa Diapatih Kabupaten Buol”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka peneliti dapat
merumuskan masalah “Bagaimana pola asuh orang tua terhadap remaja dengan
perilaku minum-minuman keras di Desa Diapatih, Kecamatan Gadung, Kabupaten
Buol?

C. Tujuan Peneliti
1. Tujuan Umum
Dianalisis hubungan pola asuh orang tua terhadap remaja dengan perilaku minum-
minuman keras di Desa Diapatih, Kecamatan Gadung, Kabupaten Buol.
2. Tujuan Khusus
a. Diidentifikasi pola asuh orang tua dengan perilaku minum-minuman keras pada
remaja di Desa Diapatih Kecamatan Gadung, Kabupaten Buol
b. Diidentifikasi perilaku minum-minuman keras pada remaja laki-laki di Desa
Diapatih, Kecamatan Gadung, Kabupaten Buol
c. Diidentifikasi hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku minum-minuman
keras pada remaja laki-laki di Desa Diapatih, Kecamatan Gadung, Kabupaten
Buol
D. Manfaat Peneliti
1. Bagi llmu Pengetahuan
Bagi institusi pendidikan dapat memberikan masukan dan bahan kajian serta
pengembangan peneliti selanjutnya.
2. Bagi Masyarakat
Mampu memberikan gambaran dan informasi untuk orang tua yang memiliki anak
usia remaja dapat lebih memperhatikan lagi anaknya sehingga tidak terjerumus

keperilaku-perilaku menyimpang terutama perilaku minum-minuman keras.



3. Bagi Tempat Penelitian
Sebagai bahan masukan dan informasi bagi setiap remaja yang berada di Desa
Diapatih, Kecamatan Gadung, Kabupaten Buol agar lebih memahami serta

mengetahui dampak dari minuman keras.
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